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ABSTRACT

Banana plants are plants that from the roots to the leaves can be used for human purposes.
But the quantity and quality of production is still low, to increase production, it needs special treatment
with fertilization. In addition to being a banana producer, Balangan Regency also has the potential for
guano fertilizer. The purpose of this study was (i) to find out the growth and yield of muli bananas by
guano organic fertilizer (i1) to get the best dose of guano organic fertilizer for optimal growth and
yield of muli banana. This research was conducted in Kambiyain Village, Tebing Tinggi District,
Balangan Regency, South Kalimantan Province, from March 2018 - May 2019. This experiment used
a single randomized block design (RBD), the factor studied was the administration of various doses
of guano fertilizer (G) consisting of 4 levels , namely: g1 = 10 tons. ha™! is equivalent to 3.3 kg. 1, g2
=15 tons. ha! is equivalent to 4.95 kg. 1, g3 = 20 tons. ha™! is equivalent to 6 , 6 kg. -1, g4 = 25 tons.
ha'! is equivalent to 8.25 kg. -1. Each experimental treatment consisted of 4 combinations and repeated
6 times, so that 24 experimental units were obtained. Where each experimental unit consists of 2 plants
so that the whole plant has 48 plants. The results showed the growth of plant height aged 2, 3 and 4
month after planting (MAP); number of leaves aged 4 MAP; stem diameters 2, 3 and 4 showed a
response to the growth of muli banana plants against various doses of guano fertilizer on podsolic
fields. In generative growth only affects many fruits per comb, while at flowering time, harvest age,
bunch length and many combs do not respond to the administration of various doses of guano fertilizer
on podsolic fields. The best dose of guano fertilizer was g4 (25 ton.ha-1) for the growth of mauli
banana plants on podsolic fields.

Keywords : Banana, muli; fertilizer, organic, guano

PENDAHULUAN sebabnya tanaman pisang gampang kita
jumpai, dan hampir di semua sudut pekarangan
rumah atau kebon di perkampungan
masyarakat selalu ada terdapat tanaman pisang
dari bermacam-macam jenis (Tim Bina Karya,

Tanaman pisang adalah suatu tumbuhan
yang dari akar hingga daunnya dapat
dimanfaatkan untuk kepentingan manusia.
Walaupun pengembangannya oleh masyarakat

sampai saat ini kebanyakan hanya ditanam 2008)'P' dalah komoditas hortikult
sekedar pengisi lahan pada pekarangan yang 1sang acalah Komoditas - hortrkuitura
kosong, atau pada tegalan-tegalan. Trulah yang penting. Tetapi kuantitas dan kualitas
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produksinya masih rendah. Untuk
meningkatkan hasil buah pisang yang
diharapkan perlu adanya perlakuan khusus
yang sebelumnya jarang dilakukan petani di
desa tempat dimana dilaksanakan penelitian
seperti dari perawatan, penanganan hama
penyakit dan pemupukan.

Salah satu tindakan perawatan tanaman
yang berpengaruh besar terhadap pertumbuhan
tanaman dan produksi tanaman adalah
pemupukan. Pemupukan bertujuan untuk
menambah ketersediaan hara di dalam tanah
terutama agar tanaman dapat menyerapnya
sesuai dengan kebutuhan tanaman itu sendiri.
Pemberian  pupuk organik pada tanaman
pisang tidak mutlak. Namun, bila kondisi
tanahnya kurang subur atau pH-nya rendah,
sebaiknya digunakan pupuk organik untuk
merangsang pertumbuhannya (Tim Bina Karya
Tani, 2008).

Pupuk guano dapat memperbaiki
kesuburan tanah, pupuk guano mengandung 7—
17% N, 8-15% P, dan 1,5-2,5% K. N sangat
dibutuhkan tanaman untuk mendukung
pertumbuhan vegetatif tanaman. Selanjutnya P
merangsang pertumbuhan akar dan
pembungaan, K terutama berperan untuk
memperkuat jaringan tanaman terutama batang
tanaman (Syofiani, 2017).

Menurut Mukhtaruddin et.al., (2015),
bahwa tidak terjadi interaksi antara perlakuan
pupuk guano dan taraf pemberian pupuk NPK
terhadap kandungan C organik tanah subsoil di
media pembibitan kelapa sawit, akan tetapi
secara faktor tunggal C organik dipengaruhi
oleh dosis pemberian pupuk guano dan pupuk
NPK. Secara umum pemberian pupuk guano
dapat meningkatkan rata-rata C organik tanah
ke arah yang lebih baik.

Sebagai salah satu daerah penghasil
pisang di Kalimantan Selatan pada tahun 2014
produksi  pisang Kabupaten  Balangan
mencapai 21.839 kuintal (BPS Kabupaten
Balangan 2015). Potensi pupuk guano di
Kabupaten Balangan khusunya Kecamatan

Tebing  Tinggi  cukup  baik  untuk
dikembangkan, ini sesuai kegiatan Balitbangda
Kabupaten Balangan Tahun 2018 (Metro7
co.id, 2018). Tujuan penelitian ini adalah (i)
mengetahui pertumbuhan dan hasil pisang muli
dengan pemberian pupuk organik guano dan
(i) mendapatkan dosis terbaik pemberian
pupuk organik guano pada pertumbuhan dan
hasil pisang muli yang optimal.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini dilaksanakan di Desa
Kambiyain = Kecamatan Tebing Tinggi
Kabupaten Balangan Provinsi Kalimantan
Selatan dari bulan Desember 2018 - April
2019. Bahan dan Alat yang digunakan dalam
penelitian adalah anakan pisang muli varietas
lokal , lahan podsolik merah kuning, pupuk
yang digunakan adalah pupuk organik guano
(pupuk dasar sekaligus pupuk perlakuan), air
dan pestisida. Sedangkan alat yang digunakan
untuk penelitian ini adalah linggis, parang,
polybag, hand sprayer. gembor, alat pengukur,
alat tulis dan kamera. Penelitian ini
menggunakan Rancangan Acak Kelompok
(RAK) faktor tunggal dan pengelompokan
berdasarkan tinggi anakan tanaman. Faktor
yang diteliti adalah pemberian berbagai dosis
pupuk guano (G) terdiri dari 4 taraf, yaitu: g1 =
10 ton.ha™! setara dengan 3,3 kg.! , g =15
ton.ha”! setara dengan 4,95 kg.! , g = 20
ton.ha! setara dengan 6,6 kg.”!, g4 = 25 ton.ha"
! setara dengan 8,25 kg.™!

Setiap perlakuan percobaan sebanyak 4
kombinasi dan diulang sebanyak 6 Kkali,
sehingga didapatkan 24 satuan percobaan.
Dimana setiap satuan percobaan terdiri dari 2
tanaman sehingga keseluruhan tanaman
terdapat 48 tanaman. Dan satuan percobaan
terdiri dari 2 tanaman sampel yang diamati,
sehingga jumlah tanaman sampel yang diamati
semuanya adalah 48 tanaman. Pelaksanaan
penelitian meliputi persiapan pembibitan.
pembukaan lahan, pemupukan, penanaman,
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pemeliharaan tanaman, panen. pengamatan
yang dilaksanakan pada percobaan ini adalah
tinggi tanaman (cm), jumlah daun (helai),
diameter batang, waktu keluar jantung
pisang/berbunga, panjang tandan, banyak sisir,
banyak biji per sisir, panen.

Data yang diperoleh dari setiap
perlakuan di uji kehomogenannya dengan uji
Bartllet, apabila data homogen maka
dilanjutkan dengan uji F pada taraf nyata 5%
dan 1% untuk mengetahui pengaruh perlakuan,
jika F hitung > dari F tabel 5% berarti
perlakuan berpengaruh nyata, dan jika F hitung
> F tabel 1% berarti perlakuan berpengaruh
sangat nyata. Setelah perlakuan menunjukkan
pengaruh, maka dilakukan uji beda nilai tengah
dengan menggunakan uji DMRT pada taraf
nyata 5% untuk menentukan perlakuan terbaik
(Hanafiah, 2002).

HASIL DAN PEMBAHASAN

Pertumbuhan fase vegetatif

Berdasarkan analisis ragam terdapat
respon tinggi tanaman dan diameter batang
pisang mauli terhadap pemberian pupuk guano
pada umur 1 BST. Hal ini diduga tanaman
pisang masih dalam pertumbuhan dan unsur
hara yang terkandung didalam pupuk guano
belum terurai dengan baik. Selain itu tanah
lokasi penelitian berdasarkan hasil analisis
memiliki kandungan N total, P potensial dan K

potensial masing-masing yaitu sebesar 0,14%
tergolong rendah, 8,33 mg/100g tergolong
sangat rendah dan 10,05 mg/100g tergolong
rendah serta pH H.O dan pH KCI yaitu
sebesar 5,19 tergolong masam dan 4,27
tergolong sangat masam. Pupuk guano
memiliki kandungan N total tergolong tinggi
yaitu sebesar 3,713% , P total yaitu sebesar
1,221% tergolong sangat rendah, K total
tergolong sangat rendah yaitu sebesar 0,204%
dan pH H>O tergolong sangat masam yaitu
sebesar 4.06 serta C — Organik yaitu sebesar
30,36% tergolong sangat tinggi. Kandungan N
yang tersedia pada pupuk guano tergolong
tinggi tetapi belum terdekomposisi secara
sempurna oleh bakteri nitrosomonas dan
nitrobacteria sehingga tidak diserap dan
dimanfaatkan dengan baik oleh tanaman, selain
itu kandungan P dan K pada lahan penelitian
dan pada kandungan pupuk guano tergolong
sangat rendah serta pH yang masam, sehingga
penyerapan unsur hara bagi tanaman menjadi
lambat.

Tinggi Tanaman

Dari hasil analisis ragam menunjukan
bahwa tinggi tanaman pada umur 2, 3, dan 4
bulan setelah tanam (BST) memberikan respon
terhadap pemberian dosis pupuk guano, tetapi
tidak memberikan respon pada umur 1 BST.
Rerata tinggi tanaman umur 1, 2, 3 dan 4 BST
dapat dilihat pada Tabel 1.

Tabel 1. Hasil uji beda rata-rata tinggi tanaman pisang mauli

Rata — rata tinggi tanaman (cm)

Perlakuan
1 BST 2 BST 3 BST 4 BST
g1 96,08 169° 203,422 257,92¢
2 96,83 172,92° 226,582 281,58
o 85,92 144,832 251,08° 314,83%
g4 96,75 170,42° 264,33¢ 344,08°

Keterangan : Nilai rerata yang diikuti huruf yang sama pada kolom yang sama menunjukan perlakuan
tersebut tidak berbeda berdasarkan DMRT pada taraf 5%.
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Pada Tabel 1 terlihat pada umur 2 BST
rata-rata tinggi tanaman pisang mauli pada
perlakuan g1, g» dan g4 tidak berbeda, tetapi
berbeda dengan perlakuan g3. Pada umur 2
BST pemberian pupuk guano menghasilkan
dosis terbaik pada perlakuan g; yaitu 10 ton.ha
! dan menghasilkan rata-rata tinggi tanaman
tertinggi pada perlakuan g yaitu 172,92 cm.

Pada umur 3 BST rata-rata tinggi
tanaman pisang mauli pada perlakuan g4
berbeda dengan perlakuan g1, g2 dan g3. Pada
umur 3 BST pemberian pupuk guano
menghasilkan dosis terbaik pada perlakuan g4
yaitu 25 ton.ha™! dan menghasilkan rata-rata
tinggi tanaman tertinggi pada perlakuan g4
yaitu 264,33 cm.

Pada umur 4 BST rata-rata tinggi
tanaman pisang mauli pada perlakuan g4
berbeda dengan perlakuan g1, g2 dan g3. Pada
umur 4 BST pemberian pupuk guano
menghasilkan dosis terbaik pada perlakuan g4
yaitu 25 ton.ha! dan menghasilkan rata-rata
tinggi tanaman tertinggi pada perlakuan g4
yaitu 344,08 cm.

Pada umur 2, 3 dan 4 BST pemberian
pupuk guano terhadap tinggi tanaman
memberikan respon sangat nyata, ini terlihat
dari penambahan tinggi tanaman pada umur 2,
3 dan 4 BST. sedangkan untuk diameter batang
tanaman pisang dengan pemberian pupuk
guano pada umur 2 dan 3 BST memberikan
respon nyata, tapi memberikan respon sangat
nyata pada umur 4 BST. Pertumbuhan tinggi
tanaman pisang memberikan respon sangat
nyata pada umur 2 BST sampai umur 4 BST
berbeda dengan pertumbuhan diameter batang
yang secara bertahap semakin lama semakin
tersedia unsur hara bagi tanaman dan memberi
respon pada pertumbuhan diameter batang. Hal
ini kandungan N dalam tanah sudah tersedia
bagi tanaman. Pemberian bahan organik ke
dalam tanah akan mengalami penguraian dan
membebaskan N. Menurut Hakim et. al.,
(2011) dalam Syofiani dan Oktabriana (2017),

pemberian bahan organik ke dalam tanah
mengalami proses dekomposisi yang mampu
menghasilkan nitrogen. Bahan organik adalah
sumber N utama dalam tanah. Bahan organik
akan dirombak dengan bantuan mikroba tanah
menjadi senyawa amina (aminisasi). Senyawa
amina akan menjadi amonium (ammonifikasi),
dan selanjutnya amonium diubah menjadi nitrit
dan nitrat (nitrifikasi). Melalui mekanisme
tersebut, N yang terkandung di dalam guano
akan dibebaskan ke dalam tanah, sehingga
tersedia bagi tanaman.

Unsur N yang diserap oleh akar
digunakan  untuk  pertumbuhan  secara
keseluruhan, khususnya batang, cabang dan
daun. Pemberian pupuk organik yang
mengandung unsur N akan mendorong dan
mempercepat pertumbuhan dan pertambahan
tinggi tanaman. Pertumbuhan tinggi tanaman
berlangsung pada fase pertumbuhan vegetatif.
Fase  pertumbuhan  vegetatif  tanaman
berhubungan dengan tiga proses penting yaitu
pembelahan sel, pemanjangan sel, dan tahap
pertama dari diferensiasi sel. Ketiga proses
tersebut membutuhkan kabohidrat, karena
karbohidrat yang terbentuk akan bersenyawa
dengan persenyawaan-persenyawaan nitrogen
untuk membentuk protoplasma pada titik-titik
tumbuh yang akan mempengaruhi
pertambahan tinggi tanaman. Ketersediaan
karbohidrat  dibentuk  dalam  tanaman
dipengaruhi oleh ketersediaan hara bagi
tanaman tersebut (Mardianto, 2014 dalam
Syofiani dan Oktabriana, 2017).

Jumlah Daun

Dari hasil analisis ragam menunjukan
bahwa jumlah daun pada umur 4 BST
memberikan respon terhadap pemberian dosis
pupuk guano, tetapi tidak memberikan respon
pada umur 1, 2 dan 3 BST. Rerata jumlah daun
umur 1, 2, 3 dan 4 BST dapat dilihat pada Tabel
2.
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Tabel 2. Hasil uji beda rata-rata jumlah daun pisang mauli

Rata — rata jumlah daun (helai)

Perlakuan 1 BST 2 BST 3 BST 4 BST
g 7.58 10,42 10.17 10,92°
2 7,92 10,42 10,83 112
g3 6,92 9,75 1 11,67°
2 7.75 9,83 11,25 11,75

Keterangan : Nilai rerata yang diikuti huruf yang sama pada kolom yang sama menunjukan perlakuan
tersebut tidak berbeda berdasarkan DMRT pada taraf 5%.

Pada Tabel 2 terlihat pada umur 4 BST
rata-rata jumlah daun pisang mauli pada
perlakuan g; dan g tidak berbeda, tetapi
berbeda dengan perlakuan gz dan g4. Pada umur
4 BST pemberian pupuk guano menghasilkan
dosis terbaik pada perlakuan g3 yaitu 20 ton.ha"
' dan menghasilkan rata-rata jumlah daun
tertinggi pada perlakuan g4 yaitu 11,75 helai.

Berdasarkan hasil analisis ragamnya
terlihat bahwa jumlah daun pisang mauli
dengan pemberian pupuk guano memberikan
respon sangat nyata pada umur 4 BST tetapi
tidak memberikan respon pada umur 1, 2 dan 3
BST. Hal ini diduga tidak tersedianya unsur
hara P dan K sedangkan unsur N hanya
mengarah pada maristem atau pada bagian
pucuk. karena kondisi lahan penelitian yang
masam dan kandungan pH pupuk guano
tergolong sangat masam sehingga N tidak
diserap dengan baik oleh tanaman walaupun
kandungan unsur hara N pada pupuk guano
tergolong tinggi. Kekurangan unsur hara N
yang tidak diserap baik oleh tanah dengan
maksimal sehingga mengganggu pertumbuhan,
selain itu juga tanaman yang kekurangan unsur
N tidak dapat memenuhi kebutuhan tanaman
untuk mencapai tingkat produksi yang optimal
sehingga pertumbuhan tanaman juga akan
terganggu (Rochmadhona, 2017). Selain Unsur
N tidak diserap dengan baik, kandungan C —
organik pada pupuk guano sangat tinggi yaitu
30,36% tetapi tidak terombak dengan baik
karena kandungan pH pada tanah lokasi
penelitian dan pH pada pupuk guano yang

sama- sama sangat masam. Menurut
Zimmerman, (1997) dalam Sukaryorini et al.,
(2016), bahan organik akan mengalami proses
dekomposisi secara bertahap, dengan adanya
beberapa kandungan hara di dalam bahan
organik akan melepas ikatan karbon yang
kompleks menjadi ikatan — ikatan sederhana.
Akibat penggunaan kandungan unsur hara
karbon oleh mikroorganisme mendapatkan
sumber energi untuk keperluan hidupnya
melalui proses respirasi. Sehingga bahan
organik yang telah mengalami proses
dekomposisi akan mempunyai kandungan
unsur hara karbon semakin meningkat. Akan
tetapi ada pula faktor yang dapat
mempengaruhi proses penguraian antara lain
suhu, iklim dan pH. Dengan mempunyai suhu
berkisar 28°C — 31°C mampu melakukan
perombakan yang baik, sehingga semakin
tinggi kandungan karbon yang dilepas melalui
udara maka akan semakin tinggi pula
perkembangbiakkan mikroorganisme pada
metabolisme karbohidrat dalam tanah. Pada
umur 4 BST memberikan respon sangat nyata
terhadap jumlah daun. Hal ini diduga pH pada
kandungan pupuk guano menjadi meningkat
dikarenakan mikroorganisme perombak bahan
organik dalam tanah dapat diuraikan dengan
baik. Pengaruh pemberian bahan organik dapat
meningkatkan pH tanah meskipun
peningkatannya masih dalam kategori masam.
Tingkat kemasaman tanah akibat dari
pemberian bahan organik bergantung pada
tinkat kematangan dari bahan organik yang
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diberikan, batas kadaluarsa dari bahan organik
dan jenis tanahnya. Jika penambahan bahan
organik yang masih belum matang akan
penyebabkan lambatnya proses peningkatan
pH tanah dikarenakan bahan organik masih
belum terdekomposisi dengan baik dan masih
melepaskan asam-asam organik (Suntoro, 2003
dalam Afandi et. al., 2015 ). Selain pH
meningkat kandungan unsur hara P dan K
mulai tersedia ini terlihat dari pertumbuhan
daun berpengaruh pada umur 4 BST.

Wahida dan Suryaningsih (2016),
menyatakan bahwa pemupukan P akan
meningkatkan ~ percabangan  akar  dan
perkembangan akar lateral serta ini akan
meningkatkan penggunaan dan pengangkutan
P oleh tanaman. Dengan meningkatnya akar
maka pertumbuhan trubus juga akan semakin
baik karena suplai nutrisi ke bagian batang dan
daun juga menjadi tercukupi. Sutiyoso (2008)
dalam Wahida dan Suryaningsih (2016),
menjelaskan bahwa fosfor (P) dapat mengubah
energi cahaya matahari menjadi energi kimia
melalui proses fotosintesis asimilasi CO maka
karbohidrat akan tersedia dalam jumlah
banyak, karbohidrat akan disintesis dengan
unsur N dan S menjadi protein. Dengan
demikian, pembentukan sel, jaringan dan organ
akan menjadi pesat sehingga pertumbuhan
tanaman akan cepat. Kalium (K) memiliki

fungsi mengatur translokasi hasil asimilat ke
bagian-bagian tanaman yang membutuhkan
sehingga pertumbuhan seluruh tanaman akan
maju secara merata. Bila tamanam kekurang K,
maka banyak proses tidak berjalan dengan
baik, misalnya terjadi kumulasi karbohidrat,
menurunnya kadar pari, dan akumulasi
senyawa nitrogen dalam tanaman. Bila
kegiatan enzim terhambat, maka akan terjadi
penimbunan  senyawa  tertentu  karena
prosesnya menjadi terhenti.

Menurut Marpaung (2014), pemberian
pupuk organik padat berperan dalam
pertumbuhan vegetatif tanaman, dimana
dengan pemberian pupuk organik maka tanah
sebagai media tumbuh tanaman dapat
diperbaiki sehingga penyerapan unsur hara
oleh tanaman semakin meningkat dan dapat
dimanfaatkan untuk pertumbuhan dalam
pembentukan daun.

Diameter Batang

Dari hasil analisis ragam menunjukan
bahwa diameter batang pada umur 2, 3, dan 4
BST memberikan respon terhadap pemberian
dosis pupuk guano, tetapi tidak memberikan
respon pada umur 1 BST. Rerata diameter
batang umur 1, 2, 3 dan 4 BST dapat dilihat
pada Tabel 3.

Tabel 3. Hasil uji beda rata-rata diameter batang pisang mauli

Rata — rata diameter batang (cm )

Perlakuan
1 BST 2 BST 3BST 4 BST
gl 3,38 5,53b 6,59° 8,312
o2) 3,26 5,71° 7,212 8,90%
g 2,98 4,69° 8,04° 9,68?
g4 3,39 5,42° 8,35° 10,38°

Keterangan : Nilai rerata yang diikuti huruf yang sama pada kolom yang sama menunjukan perlakuan
tersebut tidak berbeda berdasarkan DMRT pada taraf 5%.

Pada Tabel 3 terlihat pada umur 2 BST
rata-rata diameter batang pisang mauli pada

perlakuan gi, g» dan g4 tidak berbeda, tetapi
berbeda dengan perlakuan g3. Pada umur 2
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BST pemberian pupuk guano menghasilkan
dosis terbaik pada perlakuan g yaitu 10 ton.ha
! dan menghasilkan rata-rata diameter batang
tertinggi pada perlakuan g» yaitu 7,21 cm.
Pada umur 3 BST rata-rata diameter
batang pisang mauli pada perlakuan g4 berbeda
dengan perlakuan g1, g> dan g3. Pada umur 3
BST pemberian pupuk guano menghasilkan
dosis terbaik pada perlakuan g3 yaitu 20 ton.ha"
! dan menghasilkan rata-rata diameter batang
tertinggi pada perlakuan g4 yaitu 8,35 cm.
Pada umur 4 BST rata-rata diameter
batang pisang mauli pada perlakuan g4 berbeda
dengan perlakuan gi, g» dan g3. Pada umur 4
BST pemberian pupuk guano menghasilkan
dosis terbaik pada perlakuan g4 yaitu 25 ton.ha
! dan menghasilkan rata-rata diameter batang
tertinggi pada perlakuan g4 yaitu 10,38 cm.
Pertumbuhan diameter batang tanaman
masih terjadi pada saat akhir masa vegetatif,
hal ini karena penyerapan unsur hara oleh
tanaman tidak dapat diserap sekaligus untuk
pertumbuhan tinggi dan diameter batang. Pada
awal pertanaman unsur hara akan tertuju pada
pertumbuhan tinggi tanaman dan saat
mendekati masa akhir vegetatif unsur hara akan
diserap untuk pertumbuhan diameter batang.
Unsur hara N, P, K merupakan unsur hara
makro yang banyak diserap tanaman terutama

pada fase vegetatif (Puspadewi et. al., 2016).
Menurut Hidayati (2009) dalam Puspadewi et.
al., (2016), pupuk organik juga memiliki
peranan dalam mendukung pertumbuhan
vegetatif tanaman. Tanah dengan bantuan
kandungan bahan organik yang tinggi dapat
dipastikan mempunyai sifat fisik, kimia dan
biologi tanah yang lebih baik.

Pertumbuhan Fase Generatif

Berdasarkan analisis ragam peubah
pengamatan terlihat bahwa waktu keluar
jantung pisang/berbunga, umur panen, panjang
tandan dan banyak sisir tidak memberikan
respon terhadap pemberian pupuk guano,
kecuali pada peubah pengamatan banyak buah
pisang per sisir memberikan respon terhadap
pemberian pupuk guano.

Waktu keluar jantung pisang/berbunga

Berdasarkan hasil analisis ragam
menunjukan bahwa waktu keluar jantung
pisang/berbunga, panjang tandan, banyak sisir,
dan umur panen tidak memberikan respon
terhadap pemberian pupuk guano, namun dari
hasil analisis ragam menunjukan bahwa
banyak buah per sisir memberikan respon
terhadap pemberian dosis pupuk guano. Rerata
banyak buah per sisir dapat dilihat pada Tabel
4.

Tabel 4 . Hasil uji beda rata-rata banyak buah persisir (buah)

Perlakuan Banyak buah per sisir (buah)
g1 55,25?
22 70,6%
23 69,42
g4 93P

Keterangan : Nilai rerata yang diikuti huruf yang sama pada kolom yang sama menunjukan perlakuan
tersebut tidak berbeda nyata berdasarkan DMRT pada taraf 5%.

Pada Tabel terlihat rata-rata banyak
buah persisir pisang muli pada perlakuan gi, g
dan g3 tidak berbeda, tetapi berbeda dengan
perlakuan g4. Pemberian pupuk guano

menghasilkan dosis terbaik pada perlakuan g4
yaitu 25 ton.ha ! dan menghasilkan rata-rata
banyak buah per sisir pada perlakuan g4 yaitu
93 buah.
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Masing-masing  jenis tumbuhan
memiliki kemampuan yang berbeda dalam hal
berbunga. Kemampuan tersebut dapat
disebabkan faktor internal, seperti sifat genetik
dan faktor eksternal yang pada umumnya
disebabkan oleh pengaruh lingkungan.
Perubahan  struktur tegakan, kepadatan
populasi dan perubahan lingkungan mikro
dapat mempengaruhi berbunga dan berbuah
dan produksi benih. Saat ini kemampuan
berbunga dan berbuah telah dapat diintervensi
dengan melakukan stimulasi pembungaan.
Untuk beberapa jenis tertentu, stimulasi
pembungaan  dapat  dilakukan  dengan
pemupukan (Nurhasybi, et.al., 2010).

Berdasarkan hasil analisis tanah
podsolik di Desa Kambiyain Kecamatan
Tebing  Tinggi  Kabupaten  Balangan.
Kandungan P potensial 8,33 mg/100g sangat
rendah, dan hasil analisis pupuk guano
menunjukan P total 1,22 % sangat rendah, jadi
kandungan P pada tanah dan pupuk yang
digunakan masih rendah. Hal itulah yang
menyebabakan proses berbunga menjadi
lambat. Pada fase vegetatif, tanaman lebih
banyak membutuhkan pupuk dengan kadar
nitrogen tinggi. Pada fase generatif, unsur
fosfor dibutuhkan dalam jumlah lebih besar
dibandingkan dengan unsur hara makro
lainnya.

Peranan unsur fosfor (P) pada pertanian
fosfor (P) merupakan wunsur hara yang
diperlukan dalam jumlah besar (hara makro).
Jumlah fosfor dalam tanaman lebih kecil
dibandingkan Nitrogen dan Kalium. Tetapi
fosfor dianggap sebagai kunci kehidupan (Key
of life). Unsur ini merupakan komponen tiap
sel hidup dan cenderung terkonsentrasi dalam
biji dan titik tumbuh tanaman. Unsur P dalam
phospat adalah (Fosfor) sangat berguna bagi
tumbuhan karena berfungsi untuk merangsang
pertumbuhan akar terutama pada awal-awal
pertumbuhan, mempercepat pembungaan,
pemasakan biji dan buah (Torus, 2012).

Pada saat memasuki fase generatif,
kebutuhan unsur hara sangat diperlukan bagi
perkembangan buah dan biji, terutama unsur
hara fosfor (P). Fosfor sangat dibutuhkan oleh
tanaman pada fase generatif, karena fosfor
dapat mempercepat masa pembungaan dan
pemasakan buah, biji atau gabah, selain itu
sebagai penyusun lemak dan protein dan
berfungsi untuk pengangkutan energi hasil
metabolisme dalam tanaman. (Menurut
Sutedjo 2010 dalam Qibtyah 2015). Saat keluar
bunga pada tanaman sangat dipengaruhi oleh
unsur fosfor yang mampu diserap oleh
tanaman. didalam tanah fungsi P bagi tanaman
adalah sebagai zat pembangun dan terikat
dalam senyawa-senyawa organik, sebagai zat
pembangun P terpencar-pencar dalam tubuh
tanaman, bagian tubuh tanaman yang
berkaitan dengan pembiakan generatif, seperti
pembentukan bunga dan buah, jadi dalam
proses  pembentukan  bunga  banyak
membutuhkan P.

Karateristik  fosfor yaitu, fosfor
bergerak lambat dalam tanah; pencucian bukan
masalah, kecuali pada tanah yang berpasir.
Fosfor lebih banyak berada dalam bentuk
anorganik dibandingkan organik. Di dalam
tanah kandungan F total bisa tinggi tetapi
hanya  sedikit yang  tersedia  bagi
tanaman.Tanaman menambang fosfor tanah
dalam jumlah lebih kecil dibandingkan
nitrogen dan K (Torus, 2012).

Seharusnya  pemupukan  diberikan
secara rutin 2 kali dalam setahun yang
dilakukan 6 bulan setelah tanam. Waktu
pemupukan dibagi menjadi pemupukan dasar
dan pemupukan susulan (Sipendik Team,
2014). Penambahan pupuk ini harus dilakukan
karena tidak terjadi keseimbangan jumlah hara
dalam tanah di mana jumlah hara akan terus
berkurang dari waktu ke waktu. Berkurangnya
jumlah hara dalam tanah atau media tanam
dapat terjadi disebabkan karena beberapa
faktor : pertama karena sebagian besar hara
akan terikut bersama hasil panen yang diambil
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dari tanaman, kedua karena efisiensi
penyerapan hara yang cukup rendah oleh
tanaman akibat cara atau aplikasi pemberian
pupuk yang salah, ketiga karena faktor
kehilangan hara akibat proses penguapan dan
pencucian hara oleh air pengairan/penyiraman,
dan keempat karena sebagian pupuk terjerap
dan terikat (fixation) di dalam partikel tanah
sehingga menjadi tidak tersedia bagi tanaman.
Kekurangan unsur hara akan menghambat
pertumbuhan dan perkembangan tanaman,
karena hara bagi tanaman ibarat makanan pada
manusia (Leira, 2012).

Panjang Tandan

Panjang tandan pisang dipengaruhi
oleh proses pembungaan tanaman pada awal
pertanaman unsur hara akan tertuju pada
pertumbuhan tinggi tanaman dan saat
mendekati masa akhir vegetatif unsur hara akan
diserap untuk pertumbuhan vegetatif . Unsur
hara N, P, K merupakan unsur hara makro yang
banyak diserap tanaman terutama pada fase
vegetatif (Puspadewi et. al., 2016). Menurut
Hidayati (2009) dalam Puspadewi et. al.,
(2016).

Faktor-faktor yang mempengaruhi
besar kecilnya tandan pisang adalah : (1)
kondisi tanah, kondisi tanah yang subur tentu
saja akan berpengaruh tehadap besar dan
Panjang tandan. Sebaliknya tanah yang kurang
subur akan mengakibatkan tandan pisang kecil
dan pendek. (2) iklim, bila bunga keluar saat
musim hujan, tandan akan lebih besar dan
panjang disbanding pada musim kemarau. (3)
jenis pisang, masing- masing jenis pisang
memiliki sifat yang berbeda, ada yang
bertandan panjang ada juga yang brtandan
pendek (4) kecepatan tumbuh tanaman, pisang
yang pada waktu mudanya tumbuh sengan baik
biasanya akan menghasilkan tandan yang lebih
baik dibandingkan tanaman pisang yang saat
mudanya berukuran kecil (Suyanti dan
Supriyadi, 2008).

Terdapat  beberapa faktor yang
menyebabkan melambatnya pertumbuhan
generatf pisang, yaitu penurunan status
kesuburan tanah serta adanya tekanan hama
dan penyakit. Terkait dengan penurunan status
kesuburan tanah, ternyata terdapat korelasi
antara tingkat serangan hama dan penyakit
dengan status hara tanah. Status hara tanah
yang buruk menstimulasi munculnya serangan
hama dan penyakit. Pada beberapa kasus, status
hara tanah yang buruk memperparah efek yang
ditimbulkan oleh serangan hama dan penyakit.
Berdasarkan kondisi tersebut, perbaikan status
kesuburan tanah dapat dimanfaatkan untuk
menangkal pengaruh negatif dari serangan
hama dan penyakit (Prihatini, 2012).

Kalium dibutuhkan tanaman untuk
menjaga turgiditas dan potensial osmosis sel.
Dengan jumlah kalium yang cukup, dinding sel
akan lebih tebal dan stabil. Hal ini berpengaruh
terhadap ketahanan terhadap serangan hama
dan penyakit. Selain itu, dengan jumlah kalium
yang cukup, buah dan sayur mempunyai umur
simpan yang lebih panjang (Bennett, 1996).
Kalium merupakan unsur yang paling banyak
terdapat dalam pisang, baik bagian vegetatif
maupun generatifnya. Hal ini mengakibatkan
diperlukannya pemupukan kalium yang tepat
bagi tanaman pisang (Putro, 2008).

Tanaman memerlukan unsur hara yang
lengkap agar dapat tumbuh dengan baik dan
menghasilkan produk yang berkualitas.
Pemenuhan unsur hara kebutuhan tanaman
merupakan hal yang mutlak dilakukan, karena
ketersediaan unsur hara di alam sangat terbatas,
dan semakin berkurang karena telah terserap
oleh tanaman (Prihatini, 2012).

Banyak Sisir

Dengan semakin panjang tandan pisang
maka semakin banyak jumlah sisir pada pisang,
jadi panjang tandan pisang mempengaruhi
banyaknya sisir yang dihasilkan oleh tanaman
pisang. Ketersedian unsur hara sangat
dibutuhkan sampai memasuki fase generatif
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untuk memenuhi unsur hara pada tanaman agar
tidak terjadi kekurangan suplai unsur hara.

Pada suatu titik waktu, sisir buah buah
pisang yang terbentuk akan berhenti muncul,
tetapi tangkai jantung akan terus memanjang.
Bila Panjang tangkai jantung pisang telah
mencapai 15-25 cm, pertanda sudah saatnya
jantung pisang dipotong karena sudah tidak
bias menghasilkan sisir buah lagi. Pemotongan
jantung bisa menambah berat buah sekitar 5%
dibandingkan dengan tidak dipotong (Suyanti
dan Supriyadi, 2008).

Pisang membutuhkan unsur hara yang
banyak untuk pertumbuhan tanaman dan
produksi buah. Menurut Nakasone dan Paull
(1998) sebagian besar unsur hara tersebut
diperoleh dari tanah dan pembusukan bahan
tanaman serta sisanya dapat ditambahkan
melalui pemberian bahan organik dan pupuk.
Kebutuhan rata-rata tanaman pisang terhadap
unsur hara adalah 388 kg/ha nitrogen (843.48
kg/ha Urea dengan 46% N), 52 kg/ha fosfor
(144.44 kg/ha SP-36 dengan 36% P205) dan 1
438 kg/ha kalium (2 876 kg/ha KCI dengan
50% K20) (Putro, 2008).

Banyak Buah Per Sisir

Peubah pengamatan banyak buah
pisang per sisir memberikan respon terhadap
pemberian pupuk guano. Walaupun pada
waktu berbunga, umur panen, panjang tandan
dan banyak sisir tidak memberikan respon pada
pemberian pupuk guano.

Pertumbuhan dan perkembangan buah
yang biasanya dengan fertilasi, disebut set
buah. Set buah dikaitkan dengan sejumlah
peristiwa fisiologis, termasuk pertumbuhan
dan pembungaan buah yang cepat dan penuaan
bunga. Dalam studi mengenai anyeliner °
white Sim’ (Nicholas, 1971) dua bahan
pertumbuhan, asam 2-kloroetilfosforat (etefon)
dan asam 2,4-diklorofenoksiasetat (2,4-D).
Menyebabkan penuaan bunga yang dipercepat
bersamaan dengan perkembangan buah
mungkin dengan cara merangsang produksi

IAA, yang membebaskan etilan yang terikat
dalam  bunga. Bunga yang dibuahi
menghasilkan empat hingga lima kali lipat
etilin sebanding dengan bunga yang tidak
dibuahi. Serbuk sari mengandung auksin yang
memicu reaksi yang bersangkutan dengan set
buah. Suatu buah yang sedang tumbuh
merupakan sumber utama auksin bagi dirinya
sendiri (Gardner et.al., 1991).

Berdasarkan hasil analisis pupuk guano
yang digunakan kandungan unsur N yang
tinggi dibandingkan unsur P dan K
menyebabkan jumlah buah yang dihasilkan
menjadi banyak, dimana unsur N masih
tersedia sampai pada fase kepada gneratif.
Banyak tidaknya jumlah sisir  tidak
mempengaruhi jumlah buah, karena semakin
banyak sisir tidak menentukan semakin banyak
jumlah buah yang dihasilkan. Robinson (1996)
menyatakan jumlah sisir per tandan dan jumlah
buah per tandan dipengaruhi juga oleh genom
dari tanaman.

Hal ini menunjukkan bahwa
pemberian pupuk guano dapat memperbaiki
kesuburan tanah, pupuk guano mengandung 7—
17% N, 8-15% P, dan 1,5-2,5% K. N sangat
dibutuhkan tanaman untuk mendukung
pertumbuhan  vegetatif ~dan  generative
tanaman.  Selanjutnya P merangsang
pertumbuhan akar dan pembungaan, K
terutama berperan untuk memperkuat jaringan
tanaman terutama batang tanaman (Syofiani
dan Oktabriana, 2017).

Umur Panen

Berdasarkan hasil analisis tanah podsolik
di Desa Kambiyain Kecamatan Tebing Tinggi
Kabupaten Balangan. Kandungan N total 0,14
% rendah, dan hasil analisis pupuk guano
menunjukan N total 3,713 % Tinggi, dan
kebutuhan  nitrogen bagi  pertumbuhan
generatif tanaman belum terpenuhi. Hal ini
terjadi karena  kemungkinan  adanya
ketidakseimbangan antara fase vegetatif dan
generatif . Pada fase vegetatif membutuhkan N



202

ZIRAA’AH, Volume 44 Nomor 2, Juni 2019 Halaman 192-204

p-ISSN 1412-1468 e-ISSN 2355-3545

relatif tinggi dibandingkan P dan K . Jadi
Kandungan N dalam tanah sudah tidak
tersedia/berkurang bagi pertumbuuhan
tanaman generatif. Pemberian bahan organik
ke dalam tanah akan mengalami penguraian
dan membebaskan N.

Kekurangan unsur hara N akan
mengganggu pertumbuhan tanaman, selain itu
juga kekurangan unsur N  tidak dapat
memenuhi kebutuhan tanaman untuk mencapai
tingkat produksi yang optimal sehingga
pertumbuhan tanaman juga akan terganggu
(Rochmadhona, 2017).

Pemupukan yang tersedia terutama
pupuk nitrogen akan mempertinggi
pertumbuhan vegetatif tanaman. Tanaman
yang kekurangan unsur nitrogen mengalami
hambatan dalam pembentukan hijau daun yang
sangat berperan dalam fotosintesis, sehingga
pembentukan karbohidrat yang berfungsi untuk
energi dan pembentukan sel bagi pertumbuhan
tanaman menjadi kurang akibatnya tanaman
menjadi kuning dan pertumbuhan lambat yang
memyebabkan umur panen menjadi lamabat
(Mardianto, 2014 dalam Syofiani dan
Oktabriana, 2017).

Salah satu alternatif untuk
meningkatkan efisiensi pupuk N adalah dengan
mempertahankan kondisi tanaman dalam
keadaan cukup hara N namun tidak berlebihan..
Pemberian pupuk N ke dalam tanah harus
memperhatikan status hara serta kebutuhan
tanaman untuk mencapai hasil yang optimal
(Nugroho, 2015).

Faktor-faktor yang menentukan umur
panen. Masih banyak faktor lain yang perlu
diperhatikan karena pengaruhnya cukup besar
terhadap umur panen, antara lain: (1)
kesuburan tanah, dimana tanah yang terlalu
subur terutama kandungan unsur N tinggi akan
mempercepat panen; (2) kandungan air dalam
tanah dan kelembaban udara, tanaman yang
tumbuh pada kondisi basah akan terpacu
dominasi pertumbuhan vegetatifnya dari pada
yang tumbuh pada kondisi kering; dan (c)

radiasi matahari, kaitannya dengan panjang
hari akan berpengaruh pada inisiasi
pembungaan yang pada akhirnya
mempengaruhi umur panen (Bobisanjaya,
2017).

KESIMPULAN

Pertumbuhan tinggi tanaman umur 2, 3
dan 4 BST; jumlah daun umur 4 BST;
diameter batang umur 2, 3 dan 4
memperlihatkan respon terhadap pertumbuhan
tanaman pisang muli terhadap berbagai dosis
pupuk guano pada lahan podsolik. Pada
perumbuhan generatif hanya berpengaruh pada
banyak buah per sisir, sedangkan pada waktu
berbunga, umur panen, panjang tandan dan
banyak sisir tidak memberikan respon terhadap
pemberian berbagai dosis pupuk guano pada
lahan podsolik. Didapatkan dosis terbaik pupuk
guano yaitu gs (25 ton.ha!) untuk pertumbuhan
tanaman pisang mauli di lahan podsolik.
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